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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Sungai Brantas adalah salah satu sungai 

yang saat ini telah tergolong sungai tercemar 

berat di Indonesia. Sungai Brantas menjadi 

wilayah sungai strategis nasional dengan 

kewenangan Pemerintah Pusat berdasarkan 

Permen PU No.11A Tahun 2006. Sungai  

ABSTRACT

Sungai Brantas adalah salah satu sungai yang saat ini telah tercemar berat di Indonesia. Kali Brantas 
berperan cukup penting bagi masyarakat provinsi Jawa Timur. Sungai Brantas termasuk dalam jajaran 
sungai yang tercemar, sedangkan Sungai Brantas itu sendiri pertahunnya menghasilkan listrik 

3 sebanyak 1 milyar kWh, dimanfaatkan masyarakat untuk industri sebanyak 144 m dan PDAM 
3sebanyak 243 juta m  pertahun. Selain itu Sungai Brantas juga digunakan sebagai tempat habitat hidup 

biota di perairan seperti plankton. Plankton itu sendiri merupakan salah satu biota yang dapat 
digunakan sebagai bioindkator pencemaran air selain faktor sika-kimia. Sehingga tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk mengidentikasi keanekaragaman plankton sebagai bioindikator pencemaran 
air di Sungai Brantas. Metode yang digunakan ialah Purposive Random Sampling. Sampel diambil di 3 
tempat titik lokasi dengan tiga kali pengulangan, kemudian sampel diawetkan menggunakan formalin 
dengan konsentrasi 14% kemudian diidentikasi menggunakan mikroskop trinokuler dengan 
perbesaran 1,4. Setelah diidentikasi dilakukan analisis indeks keanekaragaman dan dibedakan dengan 
data kualitas air berdasarkan parameter sika-kimia seperti DO, fosfat dan suhu. Hasil menunjukkan 
keanekaragaman plankton paling banyak ditemukan pada stasiun satu di Ds. Perning yaitu 10 spesies 
per-individu dengan didominasi oleh spesies Melosira sp dan yang paling sedikit pada stasiun dua di 
Ds. Wringinanom yaitu 6 spesies per individu yang didominasi oleh spesies carteria.

Kata kunci: keanekaragaman, plankton, bioindikator, pencemaran sungai

The Brantas River is one of the rivers that is currently heavily polluted in Indonesia. The Brantas River 
plays an important role for the people of the province of East Java. The Brantas River is included in the 
ranks of polluted rivers, while the Brantas River itself produces 1 billion kWh of electricity annually, 

3 3used by the community for industry as much as 144 m  and PDAM as much as 243 million m  per year. 
In addition, the Brantas river is also used as a habitat for living biota in the waters such as plankton. 
Plankton itself is one of the biota that can be used as a bioindicator of water pollution in addition to 
physico-chemical factors. So the purpose of this study is to identify plankton diversity as a bioindicator 
of water pollution in the Brantas River. The method used is purposive random sampling. Samples were 
taken at 3 locations with three repetitions, then samples were preserved using formalin with a 
concentration of 14% and then identied using a trinocular microscope with a magnication of 1.4. 
After being identied, the diversity index was analyzed and differentiated from water quality data based 
on physico-chemical parameters such as DO, Phosphate and temperature. The results showed that the 
most plankton diversity was found at station one in Ds. Perning, which is 10 species per individual, 
dominated by Melosira sp species and the least is at station two in Ds. Wringinanom ie 6 species per 
individual dominated by carteria species.

Keywords: biodiversity, plankton, bioindicator, river pollution
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Brantas memiliki panjang mencapai sekitar 

320 km, dengan daerah aliran seluas 12.000 
2km  sehingga menjadi sungai terbesar kedua 

di Pulau Jawa dan terpanjang di Provinsi 

Jawa Timur (Yoviandianto dkk., 2019). 

Sungai Brantas berperan cukup penting bagi 

masyarakat Provinsi Jawa Timur karena air 

di Sungai Brantas menghasilkan 1 milyar 

kWh per tahun, penyedia air baku untuk 
3 industri sebanyak 144 m dan PDAM se-

3banyak 243 juta m  pertahun (Sholikhah dan 

Zunariyah, 2019). Sungai brantas mengalir 

terbuka dan mendapat masukan limbah 

maupun sampah yang berasal dari kegiatan 

manusia di daerah pemukiman. Masukan 

buangan ke dalam sungai akan mengakibat-

kan perubahan faktor kimia, sika, dan 

biologi didalam perairan (Sahabuddin dkk., 

2014). Menurut data dari Kementrian 

Lingkungan Hidup Repubik Indonesia 

(LHRI) pada tahun 2014, terdapat 75% 

sungai yang ada di Indoynesia tercemar 

berat akibat dari buangan limbah rumah 

tangga. Selain itu sistem buangan air limbah 

yang buruk juga dapat menjadikan sungai 

tercemar sehingga kualitas air juga menjadi 

menurun (Dawud, M. dkk. 2016).

Menurut BBWS Brantas (2011), sungai 

Brantas juga memegang peran penting dan 

cukup besar dalam menunjang masyarakat 

Provinsi Jawa Timur salah satunya sebagai 

lumbung pangan nasional. Selain itu airnya 

juga digunakan untuk pertambangan dan 

penggalian, tempat bagi keanekaragaman 

hayati, pariwisata, sarana media belajar 

serta menyediakan air baku untuk 144 m3 

industri. Sungai Brantas juga memiliki 

potensi air yang dimana tersedia sebanyak 
313,232 milyar m  setiap tahunnya, dimana 

sebesar 3,7 milyar telah digunakan, dan juga 

kurang lebih dari sekitar 18,24% sebagai 

persediaan air untuk kebutuhan air rumah 

tangga, perkotaan maupun industry serta 

sebagai sumber irigasi. Menurut Trisna, Y. 

(2018) air dibumi tidak dapat bertambah 

atau berkurang hanya kualitas airnyalah 

yang dapat berubah seperti pencemaran air 

yang saat ini menjadi masalah yang cukup 

serius.

Pencemaran air merupakan suatu per-

ubahan keadaan yang terjadi pada suatu 

tempat penampungan air seperti sungai, 

laut, waduk, danau, dsb. Tempat-tempat 

penampungan tersebut merupakan salah 

satu bagian terpenting dalam siklus 

kehidupan dan juga merupakan salah satu 

siklus hidrologi, terutama muara yang 

merupakan wilayah perairan yang dikenal 

dengan tingkat produktivitasnya yang juga 

tinggi. Pada saat ini pencemaran air menjadi 

salah satu masalah global yang membutuh-

kan perhatian agar tidak semakin merugikan 

manusia dan merusak ekosistem lingkungan 

khususnya ekosistem perairan. Terjadinya 

pencemaran air itu sendiri apabila air 

tercemar ketika terganggu oleh adanya 

kontaminan antropogenik, tidak dapat 

mendukung kehidupan manusia seperti air 

minum serta tidak mampu mendukung 

penyusun biotik seperti ikan. Contoh 

pencemaran di sungai brantas yang dapat 

mempengaruhi faktor sika-kimia ialah 

pembuangan limbah rumah tangga ke 

sungai dapat menyebabkan kandungan 

fosfat menjadi tinggi sedangkan kandungan 

DO dapat menurun. Pngujian kualitas air 

tidak hanya menggunakan parameter sika-

kimia akan tetapi juga bisa menggunakan 

biota-biota lainnya sebagai bioindikator.

Menurut Kumalasari & Soeprobowati 

(2015), Bioindikator itu berasal dari dua kata 

yaitu “bio” yang artinya makhluk hidup 

seperti hewan, tumbuhan maupun mikroba 

dan “indikator” yang artinya variable. Bio-

indikator dapat digunakan untuk mem-

bantu mengevaluasi suatu keadaan atau 

suatu status yang memungkinkan dilaku-

kannya pengukuran lebih lanjut terhadap 

perubahan-perubahan yang telah terjadi 

dari waktu ke waktu. Bioindikator itu sendiri 

dibagi menjadi dua yaitu Bioindikator Pasif 

yang merupakan suatu spesies organisme 

penghuni asli didalam suatu habitat itu 

sendiri yang dapat menunjukkan adanya 

suatu perubahan yang dapat diukur seperti 

perilaku, kematian ataupun morfologi, dan 

Bioindikator Aktif yang merupakan suatu 

spesies organisme yang memiliki sensitivitas 

tinggi terhadap suatu polutan yang dimana 

spesies organisme tersebut pada umumnya 

diintroduksi kedalam suatu habitat untuk 

mengetahui serta memberi peringatan dini 

akan terjadinya polusi. Salah satu biota yang 

dapat mengukur kualitas air yaitu Plankton. 



Plankton adalah salah satu biota akuatik 

yang memiliki bentuk dan jenis yang ber-

anekaragam dan hidupnya di perairan 

terutama sungai. Plankton hidup dengan 

cara melayang atau bergerak secara pasif 

sehingga tidak dapat melawan arus. 

Plankton daur hidupnya ditempuh pada 

saat menjadi larva atau juvenil. Plankton 

terdiri atas zooplankton dan toplankton. 

Fitoplankton merupakan produsen primer 

di perairan dan juga bersifat autotrof. Fito-

plankton sebagai pangkal mata rantai di 

tingkat tropik paling atas. Zooplankton me-

rupakan konsumen utama yang memangsa 

toplankton karena peran dari zooplankton 

adalah sebagai mata rantai penghubung 

produser primer dengan biota yang berada 

ditingkat trok yang lebih tinggi (Junaidi 

dkk., 2018). Keberadaan plankton cukup 

penting bagi perairan.

Peranan plankton di dalam ekosistem 

perairan adalah sebagai pembuka dari ke-

hidupan di bumi yang sifatnya mampu 

merubah hara anorganik melalui bantuan 

sinar matahari menjadi bahan organik yang 

menghasilkan oksigen. Oksigen yang di-

hasilkan tersebut sangat dibutuhkan bagi 

kehidupan makhluk hidup yang lebih tinggi 

tingkatannya (Usman dkk., 2013). Plankton 

dijadikan sebagai skala ukuran kesuburan 

perairan (Soliha dkk., 2016). Tingkat ke-

suburan perairan dengan berupa nilai 

produktivitas primer yang didenisikan 

sebagai jumlah energi cahaya telah diserap 

kemudian disimpan oleh organisme yang  

bertindak sebagai produser melalui foto-

sintesis dalam suatu periode waktu tertentu 

(Rohmah dkk., 2016). Plankton dijadikan 

sebagai skala kesuburan perairan karena 

memiliki sel-sel tumbuhan dengan me-

ngandung pigmen aktif klorol-a sehingga 

mampu melakukan proses fotosintesis 

perairan (Permanasari dkk., 2017).

Selain sebagai indikator keanekaragam-

an plankton juga dapat menyebabkan 

blooming sehingga oksigen yang terkandung 

dalam suatu perairan dapat menurun. Pada 

kondisi tersebut, tingkat kecerahan perairan 

menjadi rendah dan kandungan oksigen 

dihasilkan tinggi yang diperoleh melalui 

proses fotosintesis lalu terjadi penyusutan 

dan pengendapan pada plankton yang telah 

mati. Pada fase ini tingkat kecerahan pada 

perairan meningkat kembali. Plankton yang 

telah mati mengalami proses pembusukan 

sehingga jumlah bakteri di perairan me-

ningkat dan terjadi penurunan oksigen 

(Putro dkk., 2020). Sedangkan nitrat (NO ) 3-

adalah nutrien utama bagi pertumbuhan 

plankton terutama toplankton. Nitrat 

sangat mudah larut di air dan hasilnya 

bersifat stabil dimana hasilnya dari proses 

oksidasi sempurna senyawa nitrogen di 

perairan. Kebutuhan pertumbuhan to-

plankton berkisar ortofosfat yang optimum 

adalah 0.009-1,80 mg/L. Senyawa ortofosfat 

merupakan faktor pembatas bila kadarnya 

di bawah 0.004 mg/L, dan sementara pada 

kadar lebih dari 1,0 mg/L PO  akan me-4-

nimbulkan blooming (Iswanto dkk., 2015). 

Kelimpahan plankton di suatu perairan 

dipengaruhi oleh beberapa parameter dari 

lingkungan dan karakteristik siologisnya. 

Komposisi dan kelimpahan plankton akan 

berubah pada berbagai tingkatan sebagai 

respons terhadap perubahan-perubahan 

kondisi lingkungan baik secara sika, kimia, 

maupun biologi. Faktor penunjang per-

tumbuhan plakton sangat kompleks dan 

saling berinteraksi antara faktor sika-kimia 

seperti intensitas cahaya, oksigen terlarut 

(DO), starikasi suhu, dan ketersediaan 

unsur hara fosfor dan nitrogen. Faktor sika-

kimia adalah faktor abiotik (Putri dkk., 2020).

Mengingat pentingnya kelimpahan 

plankton sebagai sumber makanan bagi 

biota lainnya yang bergantung pada kualitas 

perairan yang ada, serta air sungai Brantas 

yang banyak dimanfaatkan untuk me-

menuhi kebutuhan masyarakat sekita 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pencemaran air di 

Sungai Brantas.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus-September 2021 dengan menggun-
akan metode Purposive Random Sampling 
yang menghasilkan empat titik lokasi. Pada 
masing-masing stasiun dilakukan 3 kali 
pengulangan pengambilan sampel. Metode 
yang digunakan untuk sampling meng-
gunakan metode survei eksploratif.

Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Plankton net yang berfungsi 
menyaring plankton, pipet tetes untuk 
mengambil sampel, sedgewick rafter counting 
cell untuk preparat sampel, ember untuk 
mengambil sampel air diperairan dan 
Mikroskop untuk meneliti.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel plankton meng-
gunakan plankton net dengan ukuran 300 
mesh. Pengambilan sampel plankton di-
mulai dengan mengambil sampel air 
sebanyak 10 liter dan disaring mengguna-
kan plankton net. Kemudian sampel 
dimasukkan kedalam botol jar dan sitetesi 
dengan formalin sebanyak 2-3 tetes.  
Setelah itu sampel di ltrasi dengan 
disaring dan dimasukkan menggunakan 
sedgewick rafter counting cell. Kemudian 
sampel kemudian diidentikasi meng-
gunakan mikroskop trinokuler dengan 
perbesaran dan identikasi plankton 
mengacu pada buku identikasi. 

Identikasi dan Analisis Data
Sampel yang telah diidentikasi dengan 
mengunakan Mikroskop perbesaran 4/ 
0,10x. Plankton diidentikasi berdasarkan 
spesies yang mengacu pada buku panduan 
identikasi. Indeks ekologi pada keaneka-
ragaman plankton berupa indeks keaneka-
ragaman (Shanon-Wiener/ H'). Parameter 
oseanogra meliputi suhu, DO yang diukur 
secara in situ dengan menggunakan 4 
parameter. Sedangkan untuk mengukur 
fosfat menggunakan parameter fosfat. 
Plankton yang teridentikasi kemudian 
dicatat berapa banyak kelimpahan yang ada 
dan apa saja spesies yang ditemukan. Setelah 
didapatkan keanekaragaman dan jumlah 
plankton selanjutnya dianalisis dengan di 
data.

Data yang diperoleh menurut Hidayat 
dkk. (2015) dapat dihitung dengan meng-
gunakan rumus indeks keanekaragaman 
Shanon-Wiener (H') dan kriteria indeks 
keanekaragaman Shanon-Wiener sebagai 
berikut:

H' = - £ pi ln pi                                            (1)
i = 1                                                             (2)

Kriteria indeks keanekaragaman Shanon-
Wiener , Dimana jika H' ≤ l maka dikategori-
kan sebagai Keanekaragaman Rendah, l < H' 
< 3 dikategorikan sebagai Keanekaragaman 
Sedang dan H'≥ 3 Keanekaragaman Tinggi. 
Setelah dihitung, data yang didapat lalu di-
bandingkan dengan data parameter sika-
kimia yang diperoleh seperti data phosfat, 
DO dan suhu. Kemudian dapat ditentukan 
tingkat pencemaran air di Sungai Brantas.
 

Sumber : Data Penelitian, 2021
Gambar 1

Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil identikasi plankton ditunjukkan 
pada Tabel 1. Setiap stasiun mempunyai 
jumlah dan spesies yang berbeda-beda. 
Jumlah individu dan spesies yang paling 
banyak ditemukan adalah di Stasiun 1 yakni 
sebanyak 121 individu dan 10 spesies.  
Sedangkan individu yang paling sedikit di-
temukan pada Stasiun 2 yakni sebanyak 27 
individu dan 6 spesies. Pada Stasiun 3 di-
temukan sebanyak 34 individu dan 7 
spesies. Menurut Rasconi et al., (2015) nilai 
keanekaragaman spesies yang tinggi di- 
pakai sebagai petunjuk lingkungan yang 
nyaman dan stabil sedangkan nilai yang 
rendah dapat menunjukkan lingkungan 
yang menyesakkan dan berubah-ubah. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pada Stasiun 

1 secara geogras masih terjaga keseimbang-
an ekosistemnya sehingga kelimpahan 
plankton lebih banyak dibandingkan pada 
lokasi lain.

Hasil identikasi tersebut kemudian 
diukur dan menghasilkan indeks keaneka-
ragaman. Indeks keanekaragaman yang 
paling tinggi terletak pada Stasiun 1 sebesar 
1,8095 sedangkan indeks keanekaragaman 
terendah diperoleh pada Stasiun 3 sebesar 
1,28199. Indeks keseluruhan stasiun berada 
disekitar 1-3 yang menunjukkan bahwa 
tingkat pencemaran air di Sungai Brantas 
dalam kategori tercemar sedang. Menurut 
Mustari dkk (2018), apabila H' < 1 maka 
komunitas biotanya dinyatakan tidak stabil 
sehingga pencemaran airnya dikategorikan 
tercemar. Sedangkan apabila nilai H' 1-3 

Tabel 1
Jumlah Individu, Spesies dan Indeks Keanekaragaman Plankton

pada Setiap Stasiun Pengamatan di Sungai Brantas

Sumber: Penelitian, 2021

Tabel 2
Keanekaragaman Plankton

Sumber: Penelitian, 2021

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Jumlah Individu 121 27 34 

Jumlah Spesies 10 6 7 
Indeks Keanekaragaman 1,8095 1,55592 1,28199 

 

Lokasi Jenis Plankton Kelas Plankton Spesies Plankton 

Desa Perning 
Fitoplankton Bacillariophyceae 

Navicula 
rhyncocephala  
Infusoria 
Surirella elegans 
Melosira  sp. 
Oscillatoria limosa 
Agemenellum 
Ghomponema 
Senedesmus 
quadricauda sp. 

Zooplankton 
Chlorophyceae Ulatrhrik zonata 

 Carteria 

Desa 
Wringinanom 

Fitoplankton Bacillariophyceae 

Navicula 
rhyncocephala  
Surirella elegans 
Melosira  sp. 
Oscillatoria limosa 
Agemenellum 

Zooplankton Chlorophyceae Carteria 

Desa Pasinan 
Fitoplankton Bacillariophyceae 

Navicula 
rhyncocephala  
Surirella elegans 
Melosira  sp. 
Agemenellum 
Ghomponema 
Senedesmus 
quadricauda  sp. 

Zooplankton Chlorophyceae Carteria 
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komunitas biotanya dinyatakan sedang se-
hingga pencemaran airnya dikategorikan 
tercemar sedang. Apabila H'>3 komunitas 
biotanya dinyatakan stabil sehingga pen-
cemaran airnya dapat dikategorikan tidak 
tercemar. Pada musim hujan dan musim 
kemarau terdapat perbedaan pada keaneka-
ragaman toplankton yang mana perbedaan 
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 
sika-kimia seperti suhu yangberkisar 
antara 29-31°C. Pada saat suhu perairan 
tinggi maka laju pertumbuhan toplankton 
juga akan lebih cepat, hal tersebut dikarena-
kan plankton merupakan organisme yang 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh suhu.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
keanekaragaman jenis plankton ditunjuk-
kan pada Tabel 2. Pada seluruh stasiun di-
temukan banyak jenis toplankton dari-
pada jenis zooplankton. Jenis toplankton 
paling banyak ditemukan adalah kelas 
Bacillariophyceae yaitu sebanyak 8 spesies 
meliputi Navicula rhyncocephala, Infusoria, 
Surirella elegans, Melosira sp., Oscillatoria 
limosa, Agemenellum, Ghomponema, dan 
Senedesmus quadricauda sp.. Pada zoo-
plankton paling banyak ditemukan pada 
kelas Chlorophyceae yaitu sebanyak 2 spesies 
meliputi Ulatrhrik zonata, dan Carteria. 

Spesies toplankton yang mendominasi 
pada seluruh stasiun yaitu spesies Melosira 
sp. yang ditemukan sebanyak 47 individu. 
Menurut Sarniati dkk. (2017), spesies 
Melosira sp. merupakan organisme perairan 
yang memiliki kemampuan beradaptasi 
yang tinggi sekalipun terjadi perubahan di 
lingkungan serta memiliki produktitas 
yang tinggi sehingga dapat berpengaruh 
terhadap tingkat kepadatan spesies ter-
sebut. Ciri sel dari Melosira sp. berbentuk 
dan diatur dalam lamen sel silinder dan 
memiliki dinding sel yang kasar (Lukitasari 
dkk., 2015). Sedangkan menurut identikasi 
Melosira sp. dengan menggunakan buku 
identikasi karangan Serediak & Mailinh 
(2011), Melosira sp. merupakan organisme 
mikroskopis yang sel-selnya berkelompok 
membentuk lament untai seperti pita. 
Melosira sp. memiliki warna kloroplas yang 
bermacam-macam yakni hijau, hijau pucat, 
emas kecoklatan, kebiruan dan kemerah-
merahan. Sel-sel Melosira sp. akan terus 
menerus membentuk lament dan dinding 
selnya terlihat tidak terlalu jelas (Serediak 
dan Mailinh, 2011). 

Adapun klasikasi dari Melosira sp. 
sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae
Divisi  : Chrysophyta
Kelas  : Bacillariophyceae
Ordo  : 

Coscinodiscophycidae
Famili  : Melosirales
Genus  : Melosira
Spesies  : Melosira sp.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sarniati 
(2017), bahwa tingginya komposisi jenis 
diatom (Bacillariophyceae) disetiap stasiun 
disebabkan diatom merupakan yang umum 
dijumpai pada substrat yang melekat pada 
kolektor serta jenis ini memiliki toleransi 
yang lebih besar terhadap perubahan yang 
terjadi pada perairan serta memiliki per-
tumbuhan yang cepat. Nurfadillah dkk., 
(2012) juga menambahkan bahwa Bacillario-
phyceae merupakan jenis yang perti suhu dan 
mampu beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan perairan sehingga dapat ber-

kembang biak dengan cepat yaitu tiga kali 

dalam 24 jam, serta dapat memanfaatkan 

kandungan nutrien dengan baik. Sistem 

reproduksi diatom umumnya dilakukan 

dengan pembelahan sel, dimana satu sel 

induk membagi diri menjadi dua sel anak. 

Satu sel anak mendapat bagian atas (epiteca) 

sedangkan yang lain mendapat bagian 

bawah yang lebih kecil dan kemudian kedua 

sel anak ini membuat tempat. Jika pembagi-

an sel diteruskan untuk beberapa generasi, 

maka keturunan sel akan semakin kecil. 

Mengecilnya sel keturunan ini akan di-

perbaiki dengan pembentukan auxospora 

(dinding sel baru). Kisaran laju pembelahan 

sel diatom maksimal satu kali pembelahan 

sel dalam 10–12 jam.

Selain itu faktor sika-kimia air juga 

dapat mempengaruhi keanekaragaman 

plankton di perairan. Hasil pengukuran 

sika-kimia air Sungai Brantas ditunjukkan 

pada Tabel 3. Hasil yang dididapatkan 
o obahwa suhu perairan berkisar 28,66 C - 30 C, 

kandungan fosfat berkisar 0, 1 - 1, 9 ppm; dan 

DO didalam perairan berkisar 1, 3 - 17 mg/L. 

Hasil data suhu yang diperoleh menunjuk-

kan bahwa nilai tersebut cukup tinggi serta 

sesuai untuk beradaptasi bagi kebanyakan 

jenis spesies plankton di Sungai Brantas. Hal 
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menurut Paiki dan Kalor (2017) kisaran 

konsentrasi fosfat yang sangat baik berkisar 

0,27 – 5,51 ppm. Fungsi zat hara fosfat 

didalam perairan untuk mengetahui pem-

bentukan sel jaringan jasad hidup organisme 

serta proses fotosintesis oleh plankton. Dan 

untuk hasil data DO atau oksigen terlarut 

menunjukkan tingkat oksigen di perairan 

masih cukup bagus namun jika tingkat 

oksigen berkisar 3,83 – 5,49 mg/L di-

kategorikan sebagai perairan yang tercemar 

sedang. Menurut Wisha et al., (2018) tingkat 

DO yang sangat rendah menunjukkan 

bahwa aktivitas dari mikroorganisme me-

manfaatkan oksigen untuk memecah bahan 

organik menjadi zat organik telah maksimal. 

Bahan organik yang terakumulasi dilapisan 

bawah membutuhkan oksigen untuk me-

mecah bahan organik, dan akibatnya de-

komposisi bahan organik yang menghambat 

siklus biogeokimia dan menurunkan tingkat 

kesuburan di perairan.

Keberadaan plankton di Sungai Brantas 

memang bisa dipengaruhi beberapa faktor 

seperti faktor biotik dan juga faktor abiotik. 

ini dikemukakan oleh Sofarini (2012) bahwa 

kisaran suhu optimum untuk pertumbuhan 
o oplankton di perairan berkisar 20 C - 35 C. 

Menurut Oktavia, dkk (2015), terdapat dua 

faktor utama sebagai penentu tingkat per-

tumbuhan toplankton dan juga keaneka-

ragamannya yaitu keadaan dimana to-

plankton dapat mencapai pertumbuhan 

maksimum pada temperatur tertentu dan 

pada saat mencapai cahaya dan nutrien 

optimum. Selain itu arus yang deras juga 

sangat penting bagi sebaran plankton di 

perairan sungai. Arus permukaan dan arus 

dasar perairan menyebabkan persebaran 

plankton tidak merata dalam volume air 

sungai. Menurut Ardiansyah, dkk (2014), 

kecepatan arus memiliki peran penting 

dalam penyebaran maupun distribusi to-

plankton dimana kecepatan arus yang tinggi 

dapat mengurangi jenis organisme dan 

jenis-jenis yang dapat hidup yaitu hanya 

jenis-jenis yang melekat kuat.

Hasil data fosfat menunjukkan bahwa 

nilai konsentrasi tersebut masih baik bagi 

pertumbuhan plankton di perairan karena 

No. 
Lokasi Pengambilan Sampel 

Air 

Hasil Analisa Kualitas Air 

Phospat 

(ppm) 

Suhu 

(°C) 

DO 

(mg/L) 

1. 

Dusun Kagok; 

Desa Perning ; 

Kecamatan Jetis ; 

Kabupaten 

Mojokerto 

Hulu 1,9 29,2 5 

Tengah 1,1 29,2 17 

Hilir 1,3 29,4 13 

2. 

Dusun Krajan ; 

Desa Wringin 

Anom ; 

Kecamatan 

Wringinanom ; 

Kabupaten 

Gresik 

Hulu 0,6 28,7 5,6 

Tengah 0,4 28,86 4,96 

Hilir 2 28,1 4,76 

3. 

Dusun Legundi; 

Desa Pasinan 

Lemahputih ; 

Kecamatan 

Wringinanom ; 

Kabupaten 

Gresik 

Hulu 0,1 29,7 3,56 

Tengah 0,1 30 5,06 

Hilir 1,9 28,66 3,6 

 

Tabel 3
Parameter Fisika Kimia

Sumber: Penelitian, 2021
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Faktor biotik yang dapat mempengaruhi 

keberadaan plankton yaitu produsen yang 

dimana merupakan sumber makanan bagi 

plankton serta interaksi antar spesies dan 

siklus hidup pada setiap spesies dalam 

komunitas. Sedangkan untuk faktor abiotik 

berasal dari sika-kimia air diantaranya pH, 

DO (Dissolved Oxygen), CO  (karbon-2

dioksida), BOD (Biological Oxygen Demand), 

suhu, kecepatan arus dan juga kecerahan 

(Hakim dkk, 2011). Maka perlu dilakukan 

pengembangan penelitian pengaruh faktor 

pertumbuhan selain yang dilakukan pada 

penelitian ini untuk mengetahui pertumbuh 

-an maupun penyebaran plankton di perair-

an Sungai Brantas. 

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan dapat disimpulkan bahwa keaneka-
ragaman plankton tertinggi ditemukan 
pada Stasiun 1 sebanyak 10 spesies plankton 
per individunya, sedangkan keanekaragam-
an plankton yang paling sedikit ditemukan 
pada Stasiun 2 sebanyak 6 spesies plankton 
per individunya. Keanekaragaman dari 
plankton bisa menilai kualitas. Berdasarkan 
Indeks keanekaragaman (H’) di keseluruh-
an stasiun berada disekitar 1-3 yang me-
nunjukkan bahwa tingkat pencemaran air di 
Sungai Brantas dalam kategori ter-cemar 
sedang. Pengaruh pertumbuhan dan pe-
nyebaran plankton di Sungai Brantas di-
analisis dari beberapa parameter kimia-
sika seperti Suhu, DO dan Fosfat yang 
menunjukkan masih baik bagi pertumbuh-
an plankton. Perlu adanya data pendukung  
identikasi plankton di Sungai Brantas 
dengan pengembangan penelitian pada 
beberapa parameter kimia-sika lain.
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